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ABSTRAK

Sistem operasi (OS) adalah perangkat lunak sistem yang mengelola sumber daya perangkat keras dan
perangkat lunak serta bertindak sebagai penghubung bagi program komputer. Debian, pertama kali dikembangkan
oleh lan Murdock pada tahun 1993, merupakan OS berbasis paket perangkat lunak bebas dan terbuka. Penelitian
ini berfokus pada pengembangan Debian 12 dengan kemampuan pembelajaran dari interaksi pengguna untuk
meningkatkan pengalaman pengguna (user experience). Metode yang digunakan mencakup pengumpulan data log
sistem secara real-time, penerapan algoritma Decision Tree untuk analisis data, serta evaluasi performa melalui
pengujian sistem. Data log interaksi pengguna dikumpulkan, diproses, dan dianalisis menggunakan model
pembelajaran mesin untuk memprediksi serta menyesuaikan pengaturan sistem secara dinamis. Hasil awal
menunjukkan bahwa sistem ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan pengalaman pengguna secara
signifikan dan dapat diterapkan di berbagai platform dan perangkat lunak lain, membuka peluang bagi inovasi dalam
pengembangan sistem adaptif yang responsif terhadap kebutuhan pengguna.

Kata kunci: Debian 12, Pembelajaran Mesin, Interaksi Pengguna, Sistem Operasi, Adaptif, Optimasi Kinerja
ABSTRACT

An operating system (OS) is a software system that manages hardware and software resources and acts
as a bridge for computer programs. Debian, first developed by lan Murdock in 1993, is an OS based on free and
open-source software packages. This research focuses on developing Debian 12, which can learn from user
interactions to improve user experience. The methods used include real-time system log data collection, the
application of the Decision Tree algorithm for data analysis, and performance evaluation through system testing.
User interaction log data is collected, processed, and analyzed using a machine learning model to predict and
dynamically adjust system settings. Initial results indicate that this system has great potential to improve user
experience significantly and can be applied to various other platforms and software, opening up opportunities for
innovation in developing adaptive systems responsive to user needs..

Keywords: Debian 12, Machine Learning, User Interaction, Operating System, Adaptive, Performance
Optimization

Pendahuluan

Sistem operasi (OS) memainkan peran fundamental dalam mengelola dan mengoordinasikan sumber
daya perangkat keras serta perangkat lunak pada komputer, memungkinkan berbagai aplikasi untuk berjalan secara
efisien[1]-[4]. Debian, salah satu sistem operasi berbasis Linux, pertama kali diperkenalkan oleh lan Murdock pada
tahun 1993 sebagai OS dengan filosofi perangkat lunak bebas dan terbuka yang kuat. Debian terus berkembang
menjadi salah satu distribusi Linux yang populer, didukung oleh komunitas global yang aktif dalam menyediakan
pembaruan, keamanan, dan stabilitas. Namun, seiring meningkatnya kompleksitas aplikasi dan kebutuhan pengguna
yang semakin personal, muncul tantangan baru bagi sistem operasi untuk dapat beradaptasi secara dinamis terhadap
preferensi dan pola penggunaan pengguna[5]-8].

Pengembangan sistem operasi Debian 12 merupakan langkah maju dalam evolusi teknologi sistem
operasi terbuka.Debian yang dikenal dengan stabilitas dan keamanan,terus berinovasi dengan setiap rilis terbaru.
Debian 12,sebagai salah satu distribusi Linux yang paling stabil dan serbaguna, terus berkembang untuk memenuhi
kebutuhan pengguna yang semakin kompleks[9]-[13]. Dalam pengembangannya, terdapat dorongan kuat untuk
meningkatkan pengalaman pengguna melalui teknologi canggih, salah satunya adalah dengan memanfaatkan
kemampuan pembelajaran dari interaksi pengguna. Sistem yang dapat belajar dari interaksi pengguna
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memungkinkan Debian 12 untuk memberikan pengalaman yang lebih personal dan responsif. Hal ini dilakukan
dengan menganalisis pola pengguna, preferensi, serta umpan balik pengguna untuk mengoptimalkan performa dan
fungsionalitas sistem. Dengan pendekatan ini, Debian 12 tidak hanya sekedar sistem operasi, tetapi juga platfrom
cedas yang adaptif terhadap kebutuhan dan kebiasaan penggunanya[14]-{16].

Penelitian ini berfokus pada pengembangan Debian 12 dengan integrasi kemampuan pembelajaran mesin
yang dapat mempelajari interaksi pengguna untuk meningkatkan pengalaman pengguna (user experience). Dengan
memanfaatkan data log interaksi yang dikumpulkan secara real-time, sistem operasi ini dapat mengenali pola dan
preferensi pengguna melalui algoritma pembelajaran mesin, seperti Decision Tree, untuk memberikan penyesuaian
pengaturan yang lebih optimal. Proses ini memungkinkan sistem untuk beradaptasi secara otomatis dengan
kebiasaan pengguna, yang diharapkan dapat mengurangi friksi dalam penggunaan dan memberikan pengalaman
yang lebih responsif[17]-[21]. Pengembangan ini juga membuka peluang bagi sistem operasi Debian untuk
diterapkan pada berbagai perangkat dan lingkungan yang menuntut penyesuaian otomatis, yang pada akhirnya
mendorong inovasi lebih lanjut dalam pengembangan sistem operasi yang cerdas dan adaptif.

Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui log sistem yang menyimpan berbagai aktivitas
pengguna, seperti aktivitas kernel, sistem, layanan, proses,rentang waktu, dan pesan dari berbagai
aplikasi. Data log ini diambil menggunakan perintah journalctl di Debian 12 Kemud[ian di konversi
menjadi format CSV menggunakan bahasa pemrograman python dan library pandas serta
subprocess[22]-[26].

Analisis Data

Algoritma pembelajaran mesin dan analisis kuantitatif dengan statistik adalah metode yang digunakan
untuk analisis data. Decision Trees adalah salah satu algoritma yang digunakan. algoritma ini membantu
menemukan pola dan perkiraan berdasarkan data log yang dikumpulkan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mempelajari bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem dan bagaimana menyesuaikannya untuk
meningkatkan pengalaman pengguna..

Hasil Dan Pembahasan

Integrasi Pembelajaran Mesin Ke Dalam Sistem Operasi

Dengan menyesuaikan sistem sesuai dengan tren penggunaan, machine learning dimasukkan ke dalam
sistem operasi Debian 12 dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Dari pengumpulan data hingga
penerapan model pembelajaran mesin, penerapan ini memerlukan sejumlah proses penting seperti contoh diagram
di bawah.

Pengembangan

Model
EE W EETETED
mesin

Adaptasi Implementasi Evaluasi
i Sistem i Model i Model

Gambar 1. Diagram Integrasi

Pengumpulan

Praproses

e
Start Data

Log Data

Pengumpulan Log Data

Dalam pengujian ini pembuat menggunakan virtualbox dan Debian 12 untuk menguji coba
secara langsung. pembuat telah membuat script python untuk mengambil log data sisrem pada debian
12.
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(project) cheese@debian: $ 1s
get_logs.py proses_log.py train_model.py
membuat_keputusan.py system_logs.csv

(project) cheese@debian: $ 1s -la
total 1768

cheese cheese 4096 19 10:31
cheese cheese 4096 n 15 21:16
cheese cheese 812 15 21:26 get_logs.py

cheese cheese 997 16 ©3:11 membuat_keputusan.py
cheese cheese 1723 n 15 23:31 proses_log.py
cheese cheese 1024 15 23:34
cheese cheese 1776078 n 15 22:17 system_logs.csv
1 cheese cheese 1614 15 22:29 train_model.py
cheese@debian: $ I

2
9
1
1 cheese cheese 74 n 19 04:35
1
1
1
1

Gambar 2. Pengambilan Log System

Praproses Data
Pada tahap ini script secara otomatis akan mengambil log sistem dan menyimpannya dalam
bentuk csv sebagai berikut

Gambar 3. Hasil Praproses Log Sistem

Bisa kita lihat pada gambar di atas ada 22,735 data log sistem yang dijadikan sebuah file csv untuk
nantinya di analisis lebih lanjut menggunakan algoritma pembelajaran mesin (Machine Learning).

Pengembangan Model Pembelajaran Machine
Langkah selanjutnya adalah melatih model decision trees model akan di latih untuk
menggunakan data log csv sebelumnya.
(project) cheese@debian: $ 1s
get_logs.py proses_log.py train_model.py
membuat_keputusan.py system_logs.csv
(nroject) cheese@debian: $ python train_model.py
Model Accuracy: 99.54%
(PIGJECT) Cneese@deblan: $ 1s -la
total 2488
« 2 cheese cheese 4096 19 11:01
cheese cheese 4096 15 21:16
cheese cheese 25401 19 11:01 decision_tree_model.pkl
cheese cheese 812 15 21:26 "get=toygs py

cheese cheese 997 16 83:11 membuat_keputusan.py
cheese cheese 1723 15 23:31 proses_log.py
cheese cheese 1024 15 23:34
cheese cheese 2484166 19 10:53 system_logs.csv
1 cheese cheese 1614 15 22:29 train_model.py
(project) cheese@debian: $ I

9
1
1
1 cheese cheese 74 19 84:35
1
1
1
1

Gambar 4. Pengembangan Model Decision Tree
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Pembuat Telah membuat sebuah program untuk melatih log sistem menjadi model decision Tree
yang bekerja untuk menganalisis pola penggunaan pengguna sehingga menampilkan output model
akurasi 99.54% yang menandakan bahwa model ini sangat baik dalam memprediksi keluaran yang di
harapkan.

Evaluasi Model

Evaluasi model pembelajaran mesin adalah langkah yang sangat penting untuk memastikan
bahwa model yang telah dibuat mampu menghasilkan prakiraan yang dapat dipercaya dan akurat.
Langkah pertama dalam prosedur evaluasi ini adalah memisahkan data menjadi dua set: pelatihan dan
pengujian. Data pengujian digunakan untuk mengevaluasi kinerja model setelah dilatih, sedangkan data
pelatihan digunakan untuk melatih model. Setelah dilatih pada data training, model Decision Tree
diterapkan untuk memprediksi data testing yang tidak disajikan pada saat training.

(project) cheese@debian: $ python evaluasi.py

Akurasi: 1.00

Precision: 1.00

Recall: 1.00

F1-Score: 1.00

Matriks Kebingungan:

[[4842 5]

[ 13  39]]
Cross-Validation Scores: [@.98346601 ©.98142478 ©.68401715 0.99163095 0.82874056]
(project) cheese@debian: $ I

Gambar 5. Hasil Evaluasi Model Yang Telah Dibuat

Dari hasil output di atas bisa disimpulkan bahwa model Decision Tree yang di latih menunjukan
kinerja yang sangat baik pada data uji dengan akurasi, precision, recall, dan F1-score yang semuanya
sempurna. Namun, variasi dalam hasil cross-validation menunjukkan bahwa model mungkin perlu
disesuaikan atau lebih banyak data diperlukan untuk memastikan performa yang konsisten di berbagai
subset data.

Implementasi Model

Pada tahap ini model yang di evaluasi tadi akan di analisis ulang untuk membuat keputusan
berdasarkan pola penggunaan, menggunakan analisis dari model yang telah dibuat. Sehingga dapat
menghasilkan fitur yang ingin di implemenyasikan pada sistem operasi.
(project) cheese@debian: $ 1s
decision_tree_model.pkl membuat_keputusan.py system_logs.csv
get_logs.py proses_log.py train_model.py
(project) cheese@debian: $ python proses_log.py
Analisis berhasil... File tersimpan (analvzed logs.csv)
(project) cheese@debian: $ 1s -la
total 48480
2 cheese cheese 4096 Jun 19 11:06
9 cheese cheese 4096 Jun 15 21:16
1 cheese cheese 2404492 Jun 19 11:¢6 _analyzed_logs.csv
1 cheese cheese 25401 Jun 19 11:01 decision_tree_model.pkl
1 cheese cheese 812 Jun 15 21:26 get_logs.py
1 cheese cheese 74 Jun 19 04:35
1 cheese cheese 997 Jun 16 ©3:11 membuat_keputusan.py
1 cheese cheese 1723 Jun 15 23:31 proses_log.py
1 cheese cheese 1024 Jun 15 23:34
1 cheese cheese 2484166 Jun 19 1@:53 system_logs.csv
1 cheese cheese 1614 Jun 15 22:29 train_model.py

Gambar 6. Menganlisis Log Sistem

Jika proses analisis ulang sudah selesai maka dengan hasil ini kita bisa menentukan keputusan
perubahahan fitur, pengoptimalan pesan yang panjang, dan meningkatkan pengalaman pengguna.

Adaptasi Sistem

Pada proses akhir ini ini kita membuat sebuah kode yang bisa menerapkan hasil analisis log
lanjutan untuk menentukan tindakan apa yang harus di lakukan berdasarkan prediksi dari log yang di
analisis menggunakan algoritma Decision Trees.
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total 6348
drwxr-xXr-x
drwxr-xr-x
-IW-T--T--
-TW-T--T--

cheese
cheese
cheese
cheese

Hasil keputusan yang
. Meningkatkan

. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan

cheese
cheese
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(project) cheese@debian:
Berhasil Membuat Keputusan
(project) cheese@debian:

cheese
cheese
cheese
cheese
cheese
cheese

4096 1
4096 1

2404492 1
1543627 1

P-ISSN: 2829-0232

E-ISSN: 2829-0038

$ python membuat_keputusan.py

$1s -1

9 11:29
5 21:16
9 11:06
9 11:29

a

ansTyzeu=lans . csv
decisions.txt

25401

19 11

812 15 21

101
126

dec1siof_tree_model.pkl
get_logs.py

Gambar 7. Membuat Keputusan untuk meningkatkan pengalaman pengguna

. Meningkatkan

pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman

pengguna
pengguna
pengguna
pengguna
pengguna

telah di analisis oleh algoritma Decision Tree akan tersimpan
dengan

dengan
dengan
dengan
dengan

rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi

. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.

. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan
. Meningkatkan

Perbandingan

pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
pengalaman
J=EERELET

pengguna
pengguna
pengguna
pengguna
pengguna
pengguna
pengguna
pengguna

dengan
dengan
dengan
dengan
dengan
dengan
dengan
dengan

dengan
Gambar 8. Hasil Adaptasi Sistem

rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
rekomendasi
Tekomendasi

personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.

pada file decisions.txt
personalisasi.

personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.
personalisasi.

Perbandingan antara Debian 11 tanpa model pembelajaran mesin (machine learning) dan

Debian 12 dengan model machine learning, bisa kita lihat dari penggunaan memory dan efisiensi

penyesuaian. (Dalam Lingkungan virtual machine).

cheesell@debian:~$
_/met$s$3$$59g.
1 OS$555555355553555P.

+g$$P"

1 $3P
' $3P

[ d$s’

$$P
$$:
$$;
Y$$.
“$5b

,99s ..
) $PII ]
ds’

L1 -
Y$b._

neofetch

IIIIIIY$$ ) " .

T$$s.
-11H
$53
$5P
,dss’
,d$P’

“ . » IIY$$$$pII 1

TY$$

TY$$.
"$$b.
“Y$sb.
“"Ys$b.

Tann

cheesell@debian

05:*Debian GNU/Linux 11 Y(bullseye) x86 64
Virtuaibuox
5.10.0-30-amd64

Host:
Kernel:
Uptime: 1 min
Packages:
Shell: bash
Resolution:
DE: Xfce 4.16
WM: Xfwmd
WM Theme:
Theme: Xfce

1.2

1288 (dpkg)
5.1.4
800x600

Default
[GTK2], Adwaita

[GTK3]

Icons: Tango [GTK2], Adwaita [GTK3]

Terminal:

xfced-terminal

Terminal Font: Monospace 12

CPU: AMD Ryzen 3 7320U with Radeon Graphics (2
A VMwa re-SYea-I1

341MiB / 1340MiB

GPU: 00:02

Memory

_J

Gambar 9. Debian 11 Tanpa Model Pembelajaran Mesin

Adapter
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Pada Debian 11 penggunaan memory hanya 341/1340mb mb yang artinya Debian 11 ini masih
berjalan lancar. Tapi kita lihat pada system log nya terdapat banyak error yang terdapat pada sistem log
nya.

Users in groups 'adm’', 'systemd-journal' can see all messages.
| Pass -q to turn off this notice.
[Jun 19 22:24:24 debian pipewire[645]: Failed to receive portal pid: org.freede
isktop.DBus .Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.po
rtal.Desktop': no such name
[Jun 19 23:30:55 debian pipewire[634]: Failed to receive portal pid: org.freede
sktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.po
’rtal.Desktop': no such name
Jun 19 23:34:25 debian pipewire[639]: Failed to receive portal pid: org.freede
sktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.pc
irtal.Desktop': no such name
Jun 20 00:22:19 debian pipewire[1352]: Failed to receive portal pid: org.freed
esktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.p
ortal.Desktop': no such name
Jun 20 04:28:04 debian pipewire[1489]: Failed to receive portal pid: org.freed
esktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.p
jortal.Desktop': no such name
Jun 20 04:34:58 debian cheesell[1953]: Failed to receive portal pid: org.freed
iesktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.p
ortal.Desktop': no such name
IJun 20 04:35:00 debian cheesell[1954]: Failed to receive portal pid: org.freed
esktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.p
lortal.Desktop': no such name
Jun 20 04:35:00 debian cheesell[1955]: Failed to receive portal pid: org.freed
lesktop.DBus.Error.NameHasNoOwner: Could not get PID of name 'org.freedesktop.p
ortal.Desktop': no such name
| TFiien A NADE.NAT

Gambar 10. Log Slstem Deblan 11

Bisa kita simpulkan bahwa jika Debian 11 masih berjalan lancar dengan log error yang banyak
di temukan tanpa penanganan dan penyesuaian yang lebih lanjut artinya log error akan terus error tanpa
adanya penyesuaian. Berbeda dengan Debian 12 yang telah di pasangkan model pembelajaran mesin
untuk meningkatkan pengalaman.
cheese@debian: % neofetch
_,met$$$%5gg. cheese@debian
,O555555555555555P. -------
,g$SP" "rrYss.Lt. 05" Debian GNU/Linux 12 4bookworm) x86_64
,$5P" "$55. Host: VirtualBuw=i=Z
,$5P ,ggs. "$5h: Kernel: 6.1.0-21-amd64
Tdss’ ,$P"! . $5% Uptime: 1 min
$$P ds' $SP Packages: 1404 (dpkg)
$5: $5. ,ds$s’ Shell: bash 5.2.15
$$; Y$b._  _,dsP’ Resolution: 1280x720
Y$$. TLUYSSSSPT! DE: Xfce 4.18
"$5b M- WM: Xfwmd
‘Y$$ WM Theme: Default
"YS$S. Theme: Xfce [GTK2]
"$5b. Icons: Tango [GTK2]
"Y$sb. Terminal: xfce4-terminal
“"Y$b._ Terminal Font: Monospace 12
T CPU: AMD Ryzen 3 7320U with Radeon Graphics (2) @
GPU: 0002 0 MMusre-S¥GASI1 |Adapter
Memory, 5@Q9MiB / 1365MiB

_J

Gambar 11. Debian 12 Dengan Model Pembelajaran Mesin

Berbeda dengan Debian 11, Debian 12 memakan ram sebanyak 509/1365mb lebih banyak
dibandingkan Debian 11, itu karena machine learning yang berjalan secara realtime untuk menaganalisis
error.
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3 8oee 4700 pts/@ S 0:00 bash
27346832 143436 pts/1 ©0:01 python main.p
3 7992 4280 pts/@ @:21 htop

3 11212 4800 pts/@ 0:00 ps aux

Gambar 12. Model Pembelajaran Mesin Realtime

Q.
10.
0.
0.

.@
.7
7
.0

Setelah menganalisis apa yang menyebabkan penggunaan memory yang semakin tinggi,
ternyata ada proses di belakang bernama main.py yang menggunakan 10,2% memory. Dibalik semua
penggunaan memory ada sebuah program yang berjalan.

. Meningkatkan pengalaman pengguna dengan rekomendasi personalisasi.
. Meningkatkan pengalaman pengguna dengan rekomendasi personalisasi.
. Meningkatkan pengalaman pengguna dengan rekomendasi personalisasi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.

. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.
. Mengoptimalkan pesan panjang untuk efisiensi.

Gambar 13. Menyesuaikan Personalisasi Secara Realtime

Program ini berfungsi untuk menyesuaikan error sesuai sesuai dengan log yang keluar dari log
sistem. Sehingga di harapkan pada pengembangan ini akan Debian 12 akan lebih efisien digunakan.
Inilah yang membedakan antara Debian 11 tanpa machine learning dan Debian 12 dengan machine
learning yaitu penyesuaian error yang dilakukan setiap ada log yang keluar.

Perbandingan

Interpretasi hasil pengujian mencakup analisis akurasi model Decision Tree. Akurasi sebesar
99.56% menunjukkan bahwa model Decision Tree mampu memprediksi sebagian besar tindakan
pengguna dengan benar. Hal ini mengindikasikan bahwa fitur-fitur yang diekstraksi dari data log cukup
representatif dalam menggambarkan pola interaksi pengguna. Tingkat akurasi yang tinggi berkontribusi
pada keandalan sistem dalam membuat keputusan adaptif, yang pada gilirannya meningkatkan
pengalaman pengguna. Adapun pengaruh antara versi Debian antara Debian 11 dan Debian 12 pengaruh
kernel maupun lainnya menjadi faktor pendorong mengapa kami memilih Debian 12 itu karena fiturnya
yang sudah update ke versi terbaru dan support nya lebih terbuka di bandingkan dengan Debian 11 yang
masih menggunakan fitur lama dan support nya yang mungkin tidak akan lama lagi dibandingkan Debian
12. Diharapkan dengan adanya pengembangan ini memberikan dampak yang lebih segnifikan baik pada
pengguna non komersil maupun komersil yang mengelola sebuah server atau semacamnya akan lebih
terbantu dengan pengembangan ini

Simpulan

Pengembangan sistem operasi Debian 12 dengan kemampuan pembelajaran dan interaksi
pengguna bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara signifikan. Melalui pembelajaran
mesin dan analisis data interaks, sistem dapat memahami preferensi dan kebutuhan pengguna secara lebih
akurat. Hasilnya, Debian 12 mampu menawarkan penyesuaian otomatis, saran yang lebih relevan, dan
kinerja yang dioptimalkan berdasarkan pola pengguna. Tidak hanya meningkatkan efesiensi tetapi juga
kenyamanan pengguna dalam menjalankan berbagai tugas pada sistem operasi. Selain itu, fitur ini juga
dapat membantu dalam pengembangan dan perbaikan sistem yang lebih cepat dan tepat sasaran
berdasarkan umpan balik yang dihasilkan dari interaksi pengguna sehari-hari.
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